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JAKARTA, - Rumah Perubahan, Jalan Diponegoro 10, Menteng, Jakarta Pusat,
menjadi saksi pengumuman susunan Tim Nasional Anies-Muhaimin, pasangan
Capres-Cawapres Nomor Urut 1.

Pengumuman ini disampaikan dengan penuh semangat di Rumah Perubahan
pada Selasa (21/11/2023).

Dalam susunan tim yang terdiri dari 700 tokoh, terdapat Dewan Pembina, Dewan
Penasihat, Dewan Pertimbangan, Captain Team, Deputi, Dewan Pakar,
Jurubicara, dan Tim Kampanye Daerah.

Namun, yang menarik perhatian adalah kehadiran tiga mantan pimpinan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam Dewan Pakar Timnas Amin yang diketuai
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oleh Hamdan Zoelva.
Ketiga pahlawan anti korupsi ini adalah Thony Saut Situmorang, Abraham
Samad, dan Bambang Widjojanto.

Thony Saut Situmorang, yang pernah menjabat sebagai Wakil Ketua KPK
periode 2015-2019, memberikan komitmennya untuk mendukung perjuangan
Anies-Muhaimin dalam upaya memberantas korupsi.

Ia memiliki rekam jejak yang kuat dalam memerangi tindak korupsi selama
kepemimpinannya di KPK.

Abraham Samad, yang pernah menjabat sebagai Ketua KPK periode 2011-2015,
turut menyumbangkan pengalaman dan keberaniannya dalam menangani kasus-
kasus korupsi yang melibatkan pejabat tinggi.

Keputusannya yang tegas dan integritasnya menjadi modal berharga bagi
Timnas Amin.

Bambang Widjojanto, yang mengepalai KPK pada periode 2011-2015, juga
terpanggil untuk bergabung dalam Tim Nasional Anies-Muhaimin.

Dengan pengalamannya yang luas dalam bidang hukum dan pemberantasan
korupsi, ia menjadi aset berharga bagi tim pemenangan.

Tidak hanya itu, dalam Dewan Penasihat, terdapat nama Abdullah Hehamahua,
seorang Penasihat KPK periode 2005-2013. Kehadirannya menambah bobot tim
dengan wawasan dan pandangan yang telah teruji selama bertahun-tahun di
lembaga antikorupsi tersebut.

Komitmen Pemberantasan Korupsi

Pasangan Amin tampaknya sangat serius dalam menghadirkan tim yang memiliki
komitmen kuat terhadap pemberantasan korupsi.

Sejak awal kampanye, mereka telah menggulirkan tekad untuk menegakkan
keadilan melalui upaya pemberantasan korupsi.

Keterlibatan tiga mantan pimpinan KPK ini menjadi bukti konkret dari niat baik
tersebut.

Pernyataan dari Pasangan Amin beberapa kali menggema dengan
menggelorakan tekad untuk menegakkan keadilan melalui pemberantasan
korupsi.

Keberhasilan tiga pahlawan anti korupsi ini di KPK diyakini akan menjadi energi
positif bagi kampanye pemberantasan korupsi yang akan mereka usung.

Strategi Kampanye dengan Pendekatan Antikorupsi

Dengan melibatkan para pendekar antikorupsi, Pasangan Amin sepertinya
mengincar basis dukungan yang peduli terhadap isu korupsi.

Dalam berbagai kesempatan, mereka telah menyoroti pentingnya menangani
korupsi secara tuntas dan memberikan sanksi yang setimpal bagi para pelaku.



Pengalaman dan keberanian ketiga mantan pimpinan KPK ini diyakini dapat
memberikan pandangan yang mendalam terkait dengan permasalahan korupsi di
tanah air.

Selain itu, kehadiran mereka juga diharapkan mampu membongkar kasus-kasus
korupsi besar yang belum tuntas, sehingga memberikan harapan baru bagi
masyarakat akan penegakan hukum yang adil.

Kehadiran tiga mantan pimpinan KPK dalam tim sukses Anies-Muhaimin tentu
saja menjadi sorotan publik.

Banyak yang mendukung langkah ini, melihat bahwa melibatkan tokoh-tokoh
antikorupsi dapat menjadi dorongan besar dalam menjaga integritas dan
transparansi pemerintahan.

Namun, ada pula yang menunjukkan reaksi skeptis terkait keputusan ini.
Beberapa pihak mencurigai bahwa keterlibatan mantan pimpinan KPK dalam tim
sukses adalah sekadar strategi politik untuk menarik simpati publik.

Meskipun demikian, Pasangan Amin sepertinya telah menyadari bahwa isu
korupsi memiliki bobot yang cukup besar dalam opini publik, dan melibatkan para
tokoh antikorupsi adalah langkah strategis.

Dalam situasi politik yang penuh dinamika, kehadiran tiga mantan pimpinan KPK
ini di dalam tim sukses Anies-Muhaimin diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam upaya pemberantasan korupsi.

Mereka bukan hanya membawa nama besar lembaga antikorupsi, tetapi juga
pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni dalam menangani kasus-kasus
korupsi.

Pemberantasan korupsi merupakan salah satu poin penting dalam agenda
pemerintahan.

Dengan melibatkan tokoh-tokoh yang telah teruji dalam arena pemberantasan
korupsi, Pasangan Amin sepertinya berusaha membangun tim yang memiliki
daya juang tinggi untuk mencapai tujuan tersebut
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